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Video Edukasi Ngusik ep 167
Menangani Stigma dan Diskriminasi:

Memastikan Hak Kesehatan Mental
yang Sama untuk Semua

Video Edukasi Ngusik ep 166
Buta Warna

Video Edukasi Ngusik ep 165
Asma, Kenali Gejala dan Pemicunya

yeri adalah gejala
umum dari berbagai
kondisi kesehatan dan
merupakan alasan
utama sebagian besar

IRIUM

pasien mencari
penanganan. Nyeri bisa
digolongkan sebagai

nyeri akut yang timbul
mendadak dan cepat
menghilang, tidak lebih

dari 6 bulan, dan nyeri kronis yang timbul
secara perlahan dan biasanya berlangsung
S dalam waktu cukup lama, lebih dari 6 bulan.
Nyeri tidak hanya dapat menimbulkan
etidaknyamanan sesaat, tapi juga dapat
menurunkan kualitas hidup seseorang
ecara permanen. Selama beberapa tahun
‘terakhir, ganja medis semakin menjadi topik
(pembicaraan terkait perannya dalam
Zmengobati nyeri kronis. Istilah ganja medis
endiri membuat orang mengerutkan dahi,
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Yuk Donor Kornea
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Video Edukasi Ngusik ep 168
Delirium Pada Lansia

%

¥ - -
Video Edukasi Ngusik ep 169
Mengenal Stroke Pada Usia Muda
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Mengenal Manfaat Ganja Medis untuk Mengatasi Nyeri

arena ganja yang dianggap ilegal dianggap bisa membantu
mengatasi beberapa masalah kesehatan. Ganja medis yang
dimaksud bukan berarti tanaman ganja (cannabis) yang
dikenal pada umumnya, yang dikeringkan, ditumbuk lalu
diberi label sebagai obat. Menurut Prof. Zubairi Djoerban
yang merupakan Tim Ahli Ikatan Dokter Indonesia, tanaman
ganja mengandung lebih dari 450 macam senyawa dan
hanya komponen tertentu dari tanaman ganja yang bisa
diolah sebagai ganja medis yaitu senyawa Tetrahydrocannab-
inol (THC) yang bersifat psikoaktif, yang dapat memberikan
sensasi “high” dan Cannabidiol (CBD), yang tidak bersifat
psikoaktif dan dianggap sebagai senyawa yang mempunyai
efek terapeutik. Efek terapeutik ganja medis tergantung pada
konsentrasi CBD dan rasio THC dan CBD, dimana ganja
medis lebih memiliki konsentrasi CBD yang lebih tinggi,
sedangkan sebaliknya ganja rekreasional mengandung THC
yang lebih tinggi. Penggunaan ganja medis dalam
penanganan nyeri banyak dipaparkan dalam beberapa
penelitian. Henson dkk menyatakan dalam kesimpulan
penelitiannya di tahun 2022 bahwa mereka membuktikan
efektivitas obat kombinasi THC/CBD untuk penanganan nyeri
kronis dan obat yang hanya mengandung CBD untuk
penanganan stres dan kecemasan. Sedangkan penelitian
oleh Wang dkk (2021) menyatakan penggunaan ganja medis
non-inhalasi hanya memberikan efek yang sangat kecil dalam
meredakan nyeri, peningkatan fungsi fisik dan kualitas tidur
pada pasien dengan nyeri kronis, bersama dengan beberapa
efek samping yang merugikan. Sedangkan faktor legalitas
penggunaan ganja medis pun berbeda di tiap negara.
Penggunaan ganja medis ini dapat melihat dari obat-obatan
golongan morfin yang juga berasal dari tanaman opium tapi
telah menjadi obat legal selama penggunaannya dalam
pengawasan dokter. Morfin biasanya digunakan sesuai
indikasi seperti nyeri pada penderita kanker yang sudah tidak
merespons lagi terhadap obat anti nyeri lainnya. Di Indonesia,
menurut Undang Undang nomor 35 tahun 2009, semua unsur
ganja diklasifikasikan sebagai narkotika golongan |, bersama
dengan jenis zat psikoaktif lainnya seperti heroin, kokain dan
metamfetamin, karena memiliki potensi penyalahgunaan
yang besar, sehingga penggunannya harus dalam
pengawasan dokter.Hingga saat ini, potensi manfaat ganja
medis dalam mengobati nyeri kronis masih memiliki berbagai
keterbatasan, karena  beberapa  penelitian  hanya
menggunakan ukuran sampel yang kecil dan masih belum

memberikan hasil yang konsisten.

Sumber: Dr. Putu Agus Surya Panji, Sp.An, KIC

Departemen Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana / RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah
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Waspada Penyakit MPOX (Monkeypox) Ru;ak Bulung Boni, Panganan Khas Bali Kaya Manfaat Kesehatan

etelah pandemi COVID
yang melanda dan
meresahkan dunia karena
memakan banyak korban
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jiwa, dunia kembali
dihadapkan dengan

| ancaman ' penyakit infeksi
S lain yaitu mpox
A% (Monkeyfox). Penyakit ini
% merupakan penyakit

, endemis di ‘Afrika Tengah
dan Afrika Barat, namun
sejak Mei 2022, kasus ini

mulai merebak di negara-negara non endemis. Pada
tanggal 23 Juli 2022 WHO telah mendeklarasikan wabah
mpox sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia (KKMMD) dan pada 20 Agustus
2022, Indonesia telah melaporkan satu kasus konfirmasi
mpox. Update terakhif” tanggal 21 Oktober 2023
ditemukan 7 kasus konfirmasi di Jakarta.

Apa itu mpox (Monkeyfox)?

Mpox (monkeyfox)-merupakan emerging zoonosis yang
disebabkan oleh monkeypox virus. Mpox pertama kali
ditemukan tahun 1958 di Denmark Ketika ada dua kasus
ceperti cacar pada koloni kera yang dipelihara untuk
penelitian. Mpox pada manusis ditemukan pertama kali
di Republik Demokratik Kongo tahun 1970.

Bagaimana Penularannya?

Penularan kepada manusia terjadi melalui kontak
langsung dengan hewan ataupun manusia yang
terinfeksi, atau melalui benda yang terkonfirmasi virus
tersebut. Virus dapat masuk ke dalam tubuh melalui kulit
yang luka/terbuka, saluran pernafasan atau melalui
selaput lendir (mata, hidung ataupun mulut. Mpox juga
dapat juga dapat menyebar melalui kontak seksual dan
melalui plasenta ibu ke janin.

Masa penularan?

Masa penularan dapat bervariasi, namun pada umumnya
masa penularan dimulai saat onset gejala hingga krusta
mengelupas dan lapisan kulit baru terbentuk (biasanya
antara 2-4 minggu). Masa inkubasi sekitar 6-13 hari,
sedangkan masa infeksi dibagi dalam 2 fase:

1. Fase akut (0-5 hari)

Gejalanya berupa: demam, sakit kepala hebat,
limfadenopati (pembengkakan kelenjar getah bening),
nyeri punggung, nyeri otot dan kelelahan yang terus
menerus.

Sumber: Ns. Fransisca Danik Fiatun, S.Kep
Komite PPl / RSUP Prof I.G.N.G. Ngoerah

2. Fase erupsi (1-3 hari setelah timbul demam)
berupa: munculnya ruam atau lesi pada kulit. Lesi
kenyal, dalam, berbatas tegas, dan sering mengala-
mi umbilikasi (menyerupai titik di atas lesi). Biasan-
ya diperlukan waktu hingga 3 minggu sampai fase
erupsi ini hilang atau rontok.

Bagaimana pengobatannya????

Belum ada pengobatan spesifik untuk infeksi mpox. §

Terdapat antivirus yang telah dikembangkan untuk
pasien cacar (smallfox) yang bermanfaat melawan
mpox. Pengobatan simptomatis dan supportif dapat

diberikan untuk meringankan keluhan yang muncul.

Langkah upaya MERDEKA pengendalian mfox:
Menghindari kontak erat termasuk kontak seksual
dengan orang yang bergejala.

Edukasi penggunaan alat pelindung diri seperti
masker bila kontak dekat dan sarung tangan
apabila harus kontak dengan kulit penderita.

Rajin melakukan kebersihan tangan sebelum dan
sesudah kontak ‘baik,dengan penderita maupun
dengan lingkungan dekat penderita.

Disinfeksi area dan benda yang sering disentuh
sesering mungkin dengan air dan sabun.

Etika batuk harus dilakukan dengan benar dan
gunakan masker.

Kebiasaan hidup sehat dengan makan makanan
yang bergizi seimbang, istirahat yang cukup harus
dilakukan untuk meningkatkan imunitas

Apabila anda mengalami gejala mfox, segera
mengisolasi diri di rumah dan mencari pertolongan
di fasiltas pelayanan kesehatan terdekat.

Ayo lindungi diri anda dan orang lain dari MFOX!

MONKEYPOX

VIRUS

Rujak dikenal sebagai panganan
yang umumnya berbahan dasar
buah-buahan, gula, dan asam.
' Namun di Bali ada rujak yang
L dbukan terbuat dari buah-buahan,
namanya adalah Rujak Bulung.
Panganan khas dari Daerah Bali
ini berbahan dasar bulung atau
rumput laut, yang biasanya digu-
nakan sebagai bahan baku adalah
bulung boni dan bulung rambut.
Jenis rumput laut yang di Bali disebut bulung boni memi-
liki nama latin Caulerpa racemose, dikenal juga dengan
nama Anggur Laut, ada juga yang menyebutnya
Lawi-lawi dan lain sebagainya sesuai daerahnya.
Bulung boni atau anggur laut merupakan salah satu jenis
rumput laut hijau yang tumbuh dan melimpah di
Indonesia. Disebut anggur laut karena memang
bentuknya bulat-bulat kecil menggerombol seperti
anggur dan warnanya hijau. Selain di Indonesia, rumput
laut jenis ini juga tumbuh di beberapa negara tropis
lainya seperti Malaysia, Thailand dan Filipina.  Di
Indonesia rumput laut ini belum dibudidayakan dan
diolah seperti halnya di Jepang, selama ini hanya
dimanfaatkan secara tradisional yakni dimakan secara
langsung atau dengan parutan kelapa. Rujak Bulung
Boni yang merupakan salah satu kuliner khas Bali
menawarkan cita rasa yang unik, teksturnya yang lembut
sedikit berlendir dengan rasa asin, manis dan gurih,
ditambah parutan kelapa, lengkuas, cabai dan sedikit
perasan jeruk limau menambah cita rasanya. Meskipun
memiliki cita rasa berbeda dari biasanya, rujak bulung
boni cukup populer dan digemari dikalangan wisatawan
lokal maupun asing.

Selain rasanya yang lezat untuk dikonsumsi, bulung boni
atau anggur laut juga diyakini memiliki beragam nutrisi
yang bermanfaat bagi kesehatan. Hingga sebuah studi
yang dimuat dalam Kasetsart Journal - Natural Science
mengungkapkan bahwa tanaman anggur laut
mengandung protein dan mineral, seperti fosfor, kalsium,
magnesium, hingga tembaga. Selain itu anggur laut juga
disebutkan memiliki kandungan vitamin A, C, E, B1,
hingga B2 dan B3, dan tentu saja yodium. Nutrisi
tersebut yang terkandung dalam anggur laut sangat
bermanfaat untu kesehatan tubuh seperti:

1. Memperkuat tulang dan persendian karena
kandungan protein, kalsium, asam lemak tak jenuh
ganda di dalam anggur laut. Tanaman laut ini juga
ditenggarai baik untuk meredakan peradangan dan
mengurangi gejala pengeroposan tulang.

2. Menyehatkan mata dan jantung sebab dalam anggur
laut terkandung asam lemak tak jenuh seperti asam
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Sumber: AA Istri Putri Putri Wahyuni, SKM,MM
instalasi PKPPB / RSUP Prof. Dr. .G.N.G Ngoerah

alfa-lonelenat (ALA), asam linolenat (LA), asam do-
cosahexaenoic (DHA), asam eikosapentaenoat
(EPA), hingga asam arakidonat (AA) yang diyakini
dapat meningkatkan penglihatan dan daya ingat.

Lemak ini juga dianggap bisa menurunkan
kolesterol, meningkatkan aliran darah, mencegah
oksidasi, menjaga struktur kolagen kulit di arteri,

hingga mencegah penyakit kardiovaskular (jantung
dan pembuluh darah); seperti stroke, aterosklerosis,
sampai infark miokard. Inilah yang menjadi salah
satu alasan mengapa anggur laut dipercaya baik
untuk kesehatan mata dan jantung.

3. Mengontrol tekanan darah dan gula darah karena
anggur laut mengandung kalsium, kalium, dan
vitamin C yang dinilai mampu menurunkan tekanan
darah karena memicu ekskresi dan mengatur
tekanan darah normal pada penderita hipertensi
(tekanan darah tinggi). Selain itu vitamin C
dipercaya membantu mengontrol kadar gula dan
menghambat penyebaran radikal bebas,
mengurangi penumpukan sorbitol intraseluler, dan
mencegah pengikatan glukosa serta protein, hingga
dinilai berpotensi dalam menurunkan komplikasi
diabetes.

4. Mencegah sembelit, sebab anggur laut tidak
mengandung kalori dan gula yang tinggi, sehingga
bakteri baik di dalam sistem pencernaan dapat
menyerap makanan dan mengeluarkan limbah lebih
cepat.

5. Dapat mencegah gondok, sebab
kandungan yodium dalam anggur laut.

6. Baik untuk kulit dan rambut karena mengandung
berbagai macam vitamin, serta dipercaya bisa
memproses kolagen dan antioksidan secara efisien
untuk memberikan penampilan awet muda dan
menyehatkan kulit.

7. Dapat mencegah obesitas karena kandungan
kalori di dalam anggur laut tergolong rendah dan
dilengkapi dengan protein, vitamin C, kalsium, zinc,
zat besi, serta asam lemak tak jenuh yang dianggap
baik untuk orang-orang yang mengalami obesitas
atau yang sedang menjalani diet.

Meskipun diyakini berbagai manfaat anggur laut
seperti tersebut diatas, namun perlu Sobat Sehat
pahami bahwa semuanya masih memerlukan
pembuktian lebih lanjut. Jika Sobat Sehat sedang
mengalami masalah kesehatan tertentu, sebaiknya
berkonsultasi terlebih dahulu dengan dokter
sebelum mencoba mengkonsumsi anggur laut.

terdapat




